BAB IV

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab III, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

Pada penelitian ini telah disajikan contoh/ ilustrasi kasus masalah
switching circuits. Terdapat dua kasus yang dipilih yaitu fungsi kerja lampu

dan pengoperasian generator pada motor.

i. Kasus 1: fungsi kerja lampu yang awalnya berbentuk polinom Boolean:
w = abc U abe U abe U abé U abce

dapat disederhanakan dengah menerapkan'sifdt—sifat yang ada pada al-
jabar Boolean. Sehingga fungsi kerja lampu tersebut dapat ditulis men-

jadi :
w=>b+ ac

ii. Kasus 2: Sebuah motor disuplai oleh tiga generator. p; = 1 meny-
atakan Alarm berbunyi dan sebaliknya. p, = 1 menyatakan lampu
peringatan menyala dan sebaliknya. Diperoleh fungsi polinomial untuk
p1 = 1 adalah:
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1il.

P1 = T1T9T3 + T1ToTy + T1THT3 + T ToT3
dan bentuk sederhananya adalah:
P1 = T1T2 + T1T3 + T2T3
untuk p, diperoleh fungsi polinomial Booleannya adalah:
P2 = T1ToTy + T1ToT3 + T1T5T5 + Ty Tows + ) Toxs + 1) ah1s
dan bentuk Sed61r_‘k%{cul\qr}}{.z_mE adalah: , ., . Ty
P2 = T1Th + T125 + T Ty + Ty T3

Kasus 3: Sebuah motor disuplai oleh empat generator. p; = 1 meny-
atakan Alarm berbunyi dan sebaliknya. p, = 1 menyatakan lampu
peringatan menyala dan sebaliknya. Diperoleh fungsi polinomial untuk

p1 = 1 adalah:
D1 = BT T AT Byl + G+ T Ty + O Tsr
dan bentuk sederhananya adalah:
D1 = T1T2T3 + T1T2Tq + T1T3T4 + ToT3T4
untuk p, diperoleh fungsi polinomial Booleannya adalah:

/ / o / /

P2 = T1XoX3T4 + T1XoX3T4 + T1XoX3T, + T1ToX3T4 + T1ToX3T4 +
1 o / / / / / / A
T1ToX 3%y + T1XyT 3Ty + T1T2T3T4 + X1 X2X3% 4 + L1 T2T3Ty + T1T2T 3Ty +

1 ) / o
T1ToX3Ty + X ToT3Ty + L1 XT3y
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dan bentuk sederhananya adalah:

/ / / / / /
P2 = X1Xy + T1T3 + X104 + T To + X123 + T 2Ty

'
i
b
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